
Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga  

Volume 9, Nomor 2,  Januari - Februari 2026 

e-ISSN : 2597-6567  

p-ISSN : 2614-607X 

DOI      : 

745 

 

ANALISIS SARANA PRASARANA & POLA LATIHAN UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI SISWA MERAIH KEJUARAAN FUTSAL 

DALAM EVENT POP KOTA CIREBON 

 
Marcellino Ryu Pramuja1, Tatang Muhtar2, Muhammad Nur Alif3, Anggi 

Setia Lengkana4 

Universitas Pendidikan Indonesia1,2,3,4  

tatangmuhtar@upi.edu2 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sarana prasarana dan pola latihan 

terstruktur sebagai penguat motivasi siswa dalam memperoleh prestasi pada cabang 

olahraga futsal di ajang POP Kota Cirebon pada siswa SMPN 1 Kota Cirebon. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Partisipan penelitian terdiri dari perwakilan atlet futsal SMPN 1 Kota Cirebon yang 

mengikuti POP Kota Cirebon, guru pembina, serta kepala sekolah yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik triangulasi data dan bantuan software NVivo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketersediaan sarana prasarana yang memadai, seperti kondisi 

lapangan, perlengkapan latihan, serta fasilitas pendukung, berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan latihan yang nyaman dan aman. Selain itu, pola latihan 

yang disusun secara sistematis, meliputi latihan teknik, taktik, fisik, dan mental, 

mampu meningkatkan disiplin, kepercayaan diri, serta semangat berlatih siswa. 

Simpulan, prestasi tim futsal SMPN 1 Kota Cirebon di POP Kota Cirebon tercapai 

karena dukungan fasilitas yang memadai, pola latihan terstruktur, evaluasi 

berkelanjutan, motivasi siswa, serta sistem seleksi pemain yang kuat, yang 

bersama-sama membentuk semangat dan tradisi untuk meraih juara. 

Kata Kunci: Motivasi Siswa, Pola Latihan Terstruktur, Prestasi, Sarana Prasarana 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of facilities and structured training patterns as 

motivators for students in achieving success in the sport of futsal at the POP Kota 

Cirebon event among students of SMPN 1 Kota Cirebon. The research uses a 

qualitative approach with a case study design. The research participants consisted 

of representatives of futsal athletes from SMPN 1 Kota Cirebon who participated 

in the POP Kota Cirebon, the supervising teachers, and the school principal, 

selected thru purposive sampling technique. Data collection techniques were 

carried out thru semi-structured interviews, observations, and documentation, then 

analyzed using data triangulation techniques and with the help of NVivo software. 

The research results show that the availability of adequate facilities and 

infrastructure, such as field conditions, training equipment, and supporting 

facilities, contributes to creating a comfortable and safe training environment. 

Furthermore, a systematically structured training regimen, including technical, 

tactical, physical, and mental exercises, can enhance students' discipline, self-

confidence, and training enthusiasm. In conclusion, the achievement of the SMPN 

1 Kota Cirebon futsal team in the POP Kota Cirebon competition is the result of 
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the integration of adequate facilities, structured training programs, continuous 

evaluation, strong player selection, and high student motivation, which together 

build a tradition and ambition to achieve victory. 

Keywords: Student Motivation, Structured Training Patterns, Achievement, 

Facilities and Infrastructure 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah usaha untuk menumbuh kembangkan potensi 

pada diri manusia atau yang lebih disebut SDM melalui kegiatan pembelajaran, 

yang mana tujuan dari Pendidikan yaitu memamusiakan manusia seutuhnya 

(Afrillan et al., 2024). Dalam menempuh pendidikan jasmani tidak akan terlepas 

dari proses interaksi dengan orang lain di sekitar lingkungan pendidikan, sehingga 

akan timbul berbagai permasalahan dari interaksi tersebut (Handiyani & Muhtar, 

2022). Pendidikan jasmani dan olahraga memiliki peran penting dalam 

mengembangkan potensi peserta didik, baik dari aspek fisik, mental, sosial, maupun 

emosional. Salah satu bentuk implementasi pendidikan jasmani di sekolah adalah 

melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga, termasuk futsal. Keberhasilan 

pembinaan olahraga di sekolah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu 

siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana serta pola 

latihan yang diterapkan secara sistematis dan terstruktur. 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam menunjang proses 

pembelajaran maupun kegiatan latihan olahraga. Sarana diartikan sebagai segala 

alat atau perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam proses kegiatan, 

sedangkan prasarana merupakan fasilitas pendukung yang menunjang 

terselenggaranya aktivitas tersebut (Fath & Muslim, 2022). Dalam konteks 

pendidikan, sarana dan prasarana pembelajaran mencakup lokasi, bangunan, 

peralatan, serta lingkungan yang berkontribusi terhadap terciptanya suasana belajar 

yang kondusif (Bafadal et al., 2024). Ketersediaan fasilitas yang memadai dapat 

menciptakan kenyamanan, keamanan, serta meningkatkan efektivitas proses latihan. 

Penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang baik memiliki 

manfaat signifikan terhadap motivasi dan prestasi siswa. Fasilitas yang memadai 

mampu meningkatkan minat serta partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

maupun olahraga (Anggraeni, 2024). Selain itu, lingkungan latihan yang didukung 

fasilitas yang layak juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan semangat 

berlatih siswa (Pramanta & Dewi, 2023). Dalam kegiatan futsal, fasilitas seperti 

lapangan yang layak, perlengkapan latihan yang lengkap, serta ruang pendukung 

lainnya menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan latihan yang efektif 

(Hartanto et al., 2020). 

Selain faktor fasilitas, pola latihan terstruktur juga berperan penting dalam 

pembinaan prestasi olahraga. Latihan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan 

akan membantu siswa meningkatkan kemampuan teknik, fisik, taktik, dan mental 

secara bertahap. Pola latihan yang efektif terbukti dapat meningkatkan motivasi dan 

performa tim secara keseluruhan (Naser et al., 2017). Sebaliknya, latihan yang tidak 

terstruktur cenderung menimbulkan kejenuhan dan menurunkan semangat siswa 

dalam berlatih. 

Motivasi menjadi faktor kunci yang menjembatani antara proses latihan dan 

pencapaian prestasi. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, pengarah, dan 

pendorong individu dalam mencapai tujuan tertentu (Zulfikar et al., 2024). Dalam 
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perspektif teori kebutuhan Abraham Maslow, motivasi berkembang melalui 

pemenuhan kebutuhan mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial, 

penghargaan, hingga aktualisasi diri. Dalam konteks futsal sekolah, pemenuhan 

kebutuhan tersebut dapat diwujudkan melalui fasilitas yang memadai, lingkungan 

latihan yang aman, dukungan sosial dalam tim, serta kesempatan meraih prestasi. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara sarana 

prasarana, motivasi, dan prestasi olahraga. (Dwiputri et al., 2022) menemukan 

bahwa ketersediaan sarana dan prasarana berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

atlet serta berdampak pada peningkatan prestasi. Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa motivasi berprestasi menjadi faktor dominan dalam keterlibatan siswa pada 

kegiatan ekstrakurikuler futsal. SMPN 1 Kota Cirebon sebagai salah satu sekolah 

yang aktif mengikuti ajang POP Kota Cirebon dan menjadi juara 2 kali beruntun 

dalam 2 tahun terakhir. Penelitian sebelumnya umumnya hanya membahas 

pengaruh sarana prasarana atau motivasi secara terpisah terhadap prestasi olahraga. 

Sementara itu, penelitian ini mengkaji secara komprehensif bagaimana 

ketersediaan fasilitas olahraga dan pola latihan yang sistematis berinteraksi dalam 

meningkatkan motivasi siswa untuk meraih prestasi kompetitif. Dalam cabang 

olahraga futsal memerlukan pembinaan yang optimal untuk mempertahankan dan 

meningkatkan prestasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis sarana 

prasarana dan pola latihan terstruktur sebagai penguat motivasi siswa SMPN 1 Kota 

Cirebon dalam memperoleh prestasi pada cabang olahraga futsal di ajang POP Kota 

Cirebon. Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersedian 

Sarana Prasarana dan Pola Latihan yang dilakukan oleh Siswa SMPN 1 Kota 

Cirebon serta Motivasi Untuk Meraih gelar Juara Pada Ajang POP Kota Cirebon. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji sarana 

prasarana atau motivasi secara terpisah, penelitian ini memiliki kebaruan dengan 

mengintegrasikan sarana prasarana dan pola latihan terstruktur sebagai faktor yang 

saling berinteraksi dalam meningkatkan motivasi siswa. Selain itu, penelitian ini 

dilakukan dalam konteks nyata pembinaan prestasi futsal di tingkat sekolah, 

khususnya pada siswa SMPN 1 Kota Cirebon dalam ajang POP, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif terhadap upaya 

peningkatan prestasi olahraga di sekolah. 

Penelitian ini penting dilakukan karena ketersediaan sarana prasarana serta 

pola latihan yang tepat memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi dan 

performa siswa dalam olahraga futsal. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian mengenai pengelolaan sarana prasarana olahraga dan 

penerapan pola latihan yang efektif dalam pembinaan prestasi siswa. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru PJOK, pelatih, maupun 

pihak sekolah SMPN 1 Kota Cirebon dalam mengoptimalkan fasilitas serta 

merancang pola latihan yang lebih terarah, efektif, dan mampu meningkatkan 

motivasi siswa untuk meraih prestasi dalam event POP Kota Cirebon. 

 

KAJIAN TEORI 

Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan 

yang berfungsi menunjang proses pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Sarana adalah segala alat atau perlengkapan yang digunakan secara langsung dalam 
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kegiatan pembelajaran atau latihan, seperti bola, gawang, rompi latihan, dan alat 

bantu lainnya. Sedangkan prasarana adalah fasilitas pendukung yang tidak 

digunakan secara langsung tetapi berperan dalam kelancaran aktivitas, seperti 

lapangan, ruang ganti, gudang peralatan, dan sistem pencahayaan (Fath & Muslim, 

2022). 

Pola Latihan 

Latihan merupakan proses sistematis yang dilakukan secara berulang dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental atlet. Prinsip 

dasar latihan menurut teori kepelatihan olahraga mencakup prinsip sistematis, 

berkelanjutan, progresif, dan spesifik terhadap kebutuhan cabang olahraga. Latihan 

yang dirancang secara terencana dan periodisasi yang jelas akan meningkatkan 

performa atlet secara signifikan (Mansir et al., 2021). Dalam futsal, pola latihan 

terstruktur meliputi latihan teknik dasar (passing, dribbling, shooting), latihan 

taktik (strategi menyerang dan bertahan), latihan fisik (daya tahan, kekuatan, 

kelincahan), latihan mental (konsentrasi, kepercayaan diri, kerja sama tim). Futsal 

memiliki tuntutan fisik dan fisiologis yang tinggi, sehingga latihan harus dirancang 

secara sistematis untuk meningkatkan kapasitas anaerobik dan aerobik pemain. 

(Naser et al., 2017). Pola latihan yang terstruktur juga berfungsi mengurangi 

kejenuhan siswa melalui variasi metode latihan, seperti small sided games dan 

game-based training. Dengan demikian, latihan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga memperkuat motivasi siswa untuk terus berkembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya terkait peran 

sarana dan prasarana serta pola latihan terstruktur dalam memperkuat motivasi 

siswa untuk meraih prestasi pada cabang olahraga futsal. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti bertindak 

sebagai instrumen kunci dan data dikumpulkan secara mendalam. Desain studi 

kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu kasus spesifik, yaitu 

pembinaan futsal di SMPN 1 Kota Cirebon dalam menghadapi ajang POP Kota 

Cirebon. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, 

persepsi, serta pandangan siswa, pelatih, dan kepala sekolah secara komprehensif. 

Pemilihan subjek didasarkan pada prinsip purposive, yaitu dipilih di awal 

oleh peneliti sebab peneliti mengetahui bahwa sang subjek telah mengalami topik 

yang diteliti serta memiliki kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, 

peneliti mengambil tujuh orang subjek, diantaranya ada atlet yang mengikuti POP 

Kota, Guru Pembina dan Kepala Sekolah SMPN 1 Kota Cirebon. Data 

dikumpulkan melalui teknik wawancara semi-terstruktur dalam waktu sekitar 30 

menit. Penelitian ini fokus pada persepsi, didefinisikan sebagai perspektif, pendapat 

atau pandangan Informan yang diketahui, dipikirkan, dirasakan, dikatakan, atau 

diniatkan oleh Informan berkaitan dengan konsep Sarana Prasarana dan Pola 

Latihan yang dilakukan dalam setiap Latihan Futsal. Setelah itu, data mengalami 

konseptualisasi, pengklasifikasian, pengkategorian, pengidentifikasian tema, 

kemudian dihubungkan dengan konstruk teori. Penafsiran makna dari data 

dilakukan dengan menata ulang, memeriksa, dan mendiskusikan data tekstual 
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dengan menyampaikan pemahaman asli dari para Informan. Proses analisis data ini 

menggunakan bantuan software NVivo 12. 

HASIL PENELITAN 

Penelitian ini mewawancarai lima orang Atlet sebagai partisipan Pada Ajang 

POP Kota Cirebon. Guru Pembina Ekstrakulikuler Futsal dan Kepala Sekolah 

SMPN1 Kota Cirebon. Data wawancara dari ketujuh partisipan tersebut disusun 

dalam bentuk transkrip, kemudian di-import ke software NVivo 12 untuk 

selanjutnya dianalisis. Salah satu fitur software NVivo untuk menampilkan teks 

secara visual adalah Word Frequency Query. Fitur ini membantu peneliti 

menampilkan frekuensi kata-kata yang menarik dan informatif. Berdasarkan hasil 

pencarian dengan fitur tersebut, diperoleh kumpulan kata yang paling sering 

muncul dalam data yang ditampilkan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kata yang Sering Dihasilkan Dari Data 

Sumber: NVivo 

 

Kata “Anak” mendominasi percakapan partisipan dari seluruh data, diikuti 

oleh kata “Kemampuan”, “Latihan”,dan “Futsal”. Selanjutnya, fitur Project Map 

menunjukan hasil Prestasi tim futsal SMPN 1 Kota Cirebon pada ajang POP Kota 

menunjukkan peningkatan dibanding tahun sebelumnya. Berdasarkan wawancara 

dengan guru pembina, peningkatan prestasi tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan individu siswa, tetapi juga oleh sistem latihan yang terstruktur dan 

dukungan fasilitas sekolah. Atlet menyatakan bahwa adanya target juara membuat 

mereka lebih serius dalam mengikuti latihan. Kepala sekolah juga menyampaikan 

bahwa dukungan sekolah diberikan dalam bentuk izin latihan tambahan dan 

penyediaan perlengkapan. Temuan ini menunjukkan bahwa prestasi merupakan 

hasil akhir dari kombinasi berbagai faktor pembinaan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pola latihan dilaksanakan secara rutin 2 

kali dalam seminggu dengan tahapan yaitu: 1) Pemanasan; 2) Latihan teknik dasar 

(passing, dribbling, shooting); 3) Latihan taktik (formasi menyerang dan bertahan); 

4) Simulasi pertandingan (game situasi nyata).  

Guru pembina menjelaskan bahwa latihan disusun berdasarkan kebutuhan tim 

menjelang kompetisi. Taktik pelatih difokuskan pada permainan cepat (quick 

transition) dan kerja sama tim. Atlet menyatakan bahwa variasi latihan membuat 

mereka tidak merasa bosan dan lebih termotivasi untuk hadir. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pola latihan yang sistematis berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

dan kesiapan bertanding. 

Berdasarkan pemetaan data hasil wawancara dengan guru pembina, atlet 

futsal, dan kepala sekolah, serta hasil observasi selama proses latihan, ditemukan 

bahwa prestasi tim futsal SMPN 1 Kota Cirebon merupakan hasil dari keterkaitan 

beberapa faktor utama, yaitu fasilitas, pola latihan, taktik pelatih, sistem seleksi, 

evaluasi, serta motivasi siswa. Prestasi tim futsal pada ajang POP Kota Cirebon 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dibandingkan periode sebelumnya. 

Guru pembina menjelaskan bahwa peningkatan tersebut tidak terlepas dari 

perencanaan latihan yang lebih terstruktur dan fokus pada kebutuhan tim. Atlet 

menyampaikan bahwa mereka merasakan perubahan dalam intensitas latihan dan 

strategi permainan yang lebih matang. Kepala sekolah juga menegaskan bahwa 

dukungan institusi menjadi bagian penting dalam menciptakan suasana pembinaan 

yang kondusif. Dari aspek pola latihan, diketahui bahwa latihan dilaksanakan 

secara rutin dan sistematis. Program latihan disusun berdasarkan tahapan 

penguasaan teknik dasar, pengembangan taktik permainan, peningkatan kondisi 

fisik, serta simulasi pertandingan. Taktik pelatih menjadi salah satu faktor penting 

dalam membangun kekompakan tim. Pelatih tidak hanya memberikan instruksi 

teknis, tetapi juga menanamkan disiplin dan kerja sama tim. Para atlet 

mengungkapkan bahwa variasi latihan membuat mereka lebih antusias dan tidak 

mudah merasa jenuh. 

Motivasi siswa menjadi faktor sentral dalam keseluruhan proses pembinaan. 

Berdasarkan hasil wawancara, motivasi muncul dari dalam diri siswa berupa 

keinginan untuk menang, mengembangkan kemampuan, dan membanggakan 

sekolah. Selain itu, motivasi juga diperkuat oleh faktor eksternal seperti dukungan 

pelatih, fasilitas yang tersedia, serta dorongan dari pihak sekolah. Rasa 

kebersamaan dalam tim turut memperkuat semangat latihan dan komitmen 

menghadapi kompetisi. 

Fasilitas atau sarana prasarana yang tersedia dinilai cukup mendukung 

kegiatan latihan. Sekolah menyediakan lapangan, perlengkapan latihan seperti bola 

dan rompi, serta jadwal latihan yang teratur. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa keterbatasan, seperti kondisi lapangan yang kurang optimal pada situasi 

tertentu. Namun demikian, keterbatasan tersebut tidak menjadi penghambat utama 

karena dapat diatasi dengan penyesuaian metode latihan. Dalam proses pembinaan, 

sistem pemilihan seleksi pemain dilakukan secara objektif melalui pengamatan 

kemampuan teknik, kondisi fisik, serta kedisiplinan siswa. Guru pembina 

menegaskan bahwa komitmen dan konsistensi latihan menjadi pertimbangan utama 

dalam menentukan pemain inti. Proses ini memberikan dampak positif karena siswa 

terdorong untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya. 

Evaluasi dilakukan secara berkala setelah latihan maupun pertandingan. 

Evaluasi bertujuan untuk memperbaiki kesalahan taktik, meningkatkan koordinasi 

tim, serta mengidentifikasi kelemahan individu maupun kelompok. Melalui 

evaluasi yang berkelanjutan, tim mampu memperbaiki performa secara bertahap. 

(Alif et al., 2024). Adapun hambatan yang ditemukan dalam proses pembinaan 

meliputi keterbatasan waktu latihan akibat jadwal akademik, perbedaan tingkat 

kemampuan antar pemain, serta faktor cuaca yang memengaruhi kondisi lapangan. 

Namun hambatan tersebut dapat diminimalisir melalui komunikasi yang baik antara 



2026. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9(2):745-755 

 

 

751 

 

pelatih dan pemain serta penyesuaian program latihan. Peta konsep hasil 

wawancara dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut. 

 

 

 
Gambar 2. Peta Konsep Hasil Wawancara  

 

Selanjutnya, peneliti mengambil kesimpulan dari fitur mind map. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa prestasi tim futsal SMPN 1 Kota Cirebon 

merupakan hasil dari integrasi beberapa faktor, yaitu fasilitas, pola latihan 

terstruktur, motivasi siswa, evaluasi, dan sistem seleksi. Temuan ini dapat 

diinterpretasikan berdasarkan teori-teori yang telah dibahas pada kajian teori. 

Dari aspek sarana dan prasarana, fasilitas yang tersedia terbukti memberikan 

kontribusi terhadap kenyamanan dan efektivitas latihan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Bafadal et al., 2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan 

prasarana yang baik akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran maupun 

pembinaan olahraga. Dalam konteks penelitian ini, lapangan, bola, rompi latihan, 

serta dukungan sekolah menciptakan lingkungan latihan yang kondusif sehingga 

siswa dapat berlatih secara optimal. Dengan demikian, fasilitas berfungsi sebagai 

faktor pendukung yang memperkuat proses pembinaan dan meningkatkan motivasi 

siswa. 

Pola latihan terstruktur yang diterapkan pelatih sesuai dengan teori latihan 

sistematis yang dikemukakan oleh Bompa dalam  (Mansir et al., 2021), yang 

menyatakan bahwa latihan harus dilakukan secara progresif, berkelanjutan, dan 

spesifik terhadap kebutuhan cabang olahraga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

latihan dilakukan secara rutin dengan tahapan teknik dasar, penguatan fisik, taktik, 

serta simulasi pertandingan. Hal ini memperkuat interpretasi bahwa peningkatan 

prestasi tim bukan terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari 

perencanaan latihan yang matang. 

Selain itu, karakteristik permainan futsal yang memiliki intensitas tinggi juga 

menuntut program latihan yang sesuai dengan kebutuhan fisiologis pemain. (Naser 

et al., 2017) menjelaskan bahwa futsal memiliki tuntutan fisik dan metabolik yang 
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tinggi sehingga diperlukan latihan yang terstruktur untuk meningkatkan daya tahan 

dan kemampuan anaerobik pemain. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelatih telah menerapkan prinsip tersebut melalui variasi latihan dan evaluasi 

berkala. 

Motivasi siswa sebagai faktor dominan dapat dijelaskan melalui teori hierarki 

kebutuhan Maslow yang dikutip oleh dari (Rahmi et al., 2022). Teori Maslow 

menyatakan bahwa individu akan termotivasi apabila kebutuhan dasarnya 

terpenuhi, mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, hingga 

aktualisasi diri. Dalam penelitian ini, kebutuhan rasa aman dan nyaman terpenuhi 

melalui fasilitas yang tersedia. Kebutuhan sosial terpenuhi melalui kebersamaan 

dalam tim. Kebutuhan penghargaan muncul ketika siswa mendapatkan pengakuan 

atas kemampuan mereka, sementara aktualisasi diri terlihat dari keinginan siswa 

untuk meraih prestasi dan membanggakan sekolah. 

Evaluasi yang dilakukan secara berkala menunjukkan adanya proses reflektif 

dalam pembinaan. Model analisis interaktif dari (Ginting et al., 2022) menekankan 

bahwa proses pengumpulan data, reduksi, dan refleksi harus berlangsung secara 

terus-menerus agar menghasilkan pemahaman yang mendalam. Dalam konteks 

pembinaan futsal, evaluasi berfungsi sebagai mekanisme perbaikan berkelanjutan 

yang meningkatkan kualitas permainan tim. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan teori bahwa prestasi 

olahraga di sekolah dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor fisik (fasilitas), teknis 

(pola latihan), dan psikologis (motivasi). Ketiga faktor tersebut saling berinteraksi 

dan membentuk sistem pembinaan yang terintegrasi. Tanpa motivasi yang kuat, 

fasilitas dan program latihan yang baik tidak akan menghasilkan prestasi maksimal. 

Sebaliknya, motivasi yang tinggi tanpa didukung sarana dan latihan yang terstruktur 

juga tidak akan optimal. Mind map hasil wawancara dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut. 

 

 
Gambar 3. Mind Map Hasil Wawancara 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa sarana prasarana menjadi faktor pusat yang 

menghubungkan berbagai aspek dalam pembinaan tim futsal. Dari sisi input, sarana 

prasarana berkaitan dengan pola latihan, disiplin, dan hambatan yang memengaruhi 

proses latihan. Sementara itu, dari sisi output, sarana prasarana berkontribusi 

terhadap motivasi siswa, prestasi, dan dukungan orang sekitar. Selain itu, evaluasi 

berperan sebagai komponen pendukung yang membantu mengontrol dan 

memperbaiki seluruh proses pembinaan. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana 

seperti lapangan latihan, bola futsal, rompi latihan, serta dukungan fasilitas dari 

pihak sekolah memberikan kontribusi positif terhadap proses latihan siswa. 

Fasilitas yang memadai menciptakan lingkungan latihan yang aman, nyaman, serta 

memungkinkan siswa untuk berlatih secara optimal. Kondisi ini membuat siswa 

lebih termotivasi untuk mengikuti latihan secara rutin.Temuan ini sejalan dengan 

pendapat (Bafadal et al., 2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang baik dapat meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran maupun kegiatan pembinaan olahraga di sekolah. Sarana dan 

prasarana tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung aktivitas fisik, tetapi juga 

sebagai faktor yang memengaruhi motivasi dan minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan olahraga. 

Selain itu, Anggraeni (2024) juga menjelaskan bahwa fasilitas yang memadai 

dapat meningkatkan partisipasi siswa serta berdampak positif terhadap pencapaian 

prestasi. Dengan adanya fasilitas yang cukup, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan teknis dan taktis secara lebih maksimal. Dalam konteks penelitian ini, 

dukungan fasilitas dari sekolah memberikan pengaruh positif terhadap semangat 

latihan siswa dalam mempersiapkan diri menghadapi kompetisi futsal pada ajang 

POP Kota Cirebon. 

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan adanya beberapa 

keterbatasan fasilitas, seperti kondisi lapangan yang tidak selalu optimal. Meskipun 

demikian, keterbatasan tersebut tidak menjadi hambatan utama karena pelatih 

mampu melakukan penyesuaian metode latihan. Hal ini menunjukkan bahwa sarana 

prasarana berfungsi sebagai faktor pendukung yang memperkuat proses pembinaan 

olahraga di sekolah. 

 

SIMPULAN 

Prestasi tim futsal SMPN 1 Kota Cirebon pada ajang POP Kota Cirebon 

merupakan hasil dari integrasi berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu sarana 

dan prasarana, pola latihan terstruktur, motivasi siswa, semangat, evaluasi, serta 

sistem seleksi pemain dan juga sekolah ini menjaga Tradisi dan memiliki Ambisi 

Untuk Juara. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti kondisi 

lapangan, perlengkapan latihan, serta dukungan fasilitas sekolah, berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan latihan yang nyaman dan aman. Fasilitas yang baik 

tidak hanya menunjang kelancaran latihan secara teknis, tetapi juga meningkatkan 

rasa percaya diri dan motivasi siswa dalam mengikuti setiap sesi Latihan Pola 

latihan yang disusun secara sistematis, mencakup latihan teknik, taktik, fisik, dan 

mental, terbukti mampu meningkatkan disiplin, kekompakan tim, serta kesiapan 

bertanding. Latihan yang terstruktur dan berkelanjutan membantu siswa 

mengembangkan kemampuan secara bertahap dan mengurangi kejenuhan melalui 

variasi metode latihan. Evaluasi yang dilakukan secara berkala turut memperkuat 

proses pembinaan karena memungkinkan perbaikan performa secara terus-menerus. 

Motivasi siswa menjadi faktor kunci yang menjembatani antara fasilitas dan pola 

latihan dengan pencapaian prestasi. Motivasi intrinsik berupa keinginan untuk 

menang dan membanggakan sekolah, serta motivasi ekstrinsik berupa dukungan 
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pelatih dan sekolah, berperan besar dalam menjaga konsistensi dan semangat 

latihan siswa. 
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